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Telah dilakukan penelitian untuk menguji efek antiinflamasi dari kombinasi 
fraksi air daun salan (Polyanthi Folium) dan herba sambiloto 
(Andrographidis Herba). Pada penelitian ini, digunakan tikus Wistar jantan 
sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, dimana tiap kelompok 
terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok tersebut terdiri dari kelompok kontrol 
negatif, kelompok kontrol positif, serta kelompok perlakuan yang diberi 
kombinasi fraksi air daun salam dan herba sambiloto, masing-masing 
dengan perbandingan (6:1, 2:1, 1:6, 1:2). Semua kelompok tersebut 
diinduksi dengan Staphylococcus aureus, namun hanya kelompok kontrol 
negatif yang tidak diberi perlakuan, sementara kelompok kontrol positif 
diberikan obat ibuprofen sebagai pembanding antiinflamasi. Setelah 
diinduksi dengan Staphylococcus aureus, tikus dibedah dan diambil 
darahnya dari jantung. Untuk pemeriksaan jumlah netrofil, dilakukan 
dengan metode hapusan darah dan dihitung jumlah netrofilnya dari 3 
lapangan pandang yang berbeda, sementara untuk pemeriksaan kadar IL-6 
menggunakan plasma darah tikus. Namun hasil uji statistik dengan non-
parametrik Kruskal Wallis tidak menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 
dari 6 perlakuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan kecenderungan 
penurunan jumlah netrofil dan kadar IL-6 jika dibandingkan dengan kontrol 
negatif pada penghitungan rata-rata, yang artinya kombinasi fraksi air daun 
salam dan herba sambiloto berkhasiat sebagai antiinflamasi.  
 
 









EFFECT OF THE COMBINATION OF THE WATER FRACTION 
SALAM LEAVES AND SAMBILOTO HERBS ON THE NUMBER OF 
NEUTROPHILS AND IL-6 LEVELS IN WHITE WISTAR RATS 
 
 





Evaluation of anti-inflammatory activity of combination of salam leaf 
(Polyanthi Folium) and sambiloto herb (Andrographidis Herb) was 
performed. In this study, male Wistar rats used as much as 30 individuals, 
divided into 6 groups, where each group consists of 5 rats. The group 
consists of a group of negative, group positife, as well as the treatment 
group were given a combination of water fraction bay leaves and bitter 
herbs, each with a ratio (6: 1, 2: 1, 1: 6, 1: 2). All these groups induced by 
Staphylococcus aureus, but only the negative untreated, while the positife 
are given for comparison of anti-inflammatory drug ibuprofen. After 
induced by Staphylococcus aureus, and dissected rat blood taken from the 
heart. For the examination number of neutrophils, carried by the blood 
smear method and calculated the amount netrofilnya from 3 different field 
of view, and for the examination of the levels of IL-6 using blood plasma. 
However, the results of statistical tests with non-parametric Kruskal Wallis 
test showed no significant results. The results showed that a decline in the 
number of neutrophils and IL-6 levels compared with controls negative, 
which means the combination of water fraction bay leaves and bitter herbs 
efficacious as an anti-inflammatory.  
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